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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1. Bahasa yang digunakan generasi muda pada masing-masing ranah
(keluarga, sekolah, kantor, dan pasar) di Kecamatan Tibawa lebih dominan
menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Gorontalo, karena
dianggap bahasa Indonesia bisa mempersatukan, dan semua orang
mengerti, serta fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa kesatuan.

2. Pada sikap generasi muda terhadap bahasa Gorontalo di Kecamatan
Tibawa Kabupaten Gorontalo menunjukkan sikap yang kurang setia,
kurang bangga, dan kurangnya kesadaran akan norma bahasa Gorontalo.
Jika ketiga ciri sikap positif (setia, bangga, dan kesadaran akan norma
bahasa) tidak dimiliki oleh generasi muda. Hal ini menunjukkan generasi
muda di Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo termasuk pada sikap

negatif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian data dan simpulan yang telah peneliti
kemukakan di atas, pada bagian ini peneliti mengemukakan beberapa saran

sebagai berikut:



1.

Berharap adanya pemerintah desa maupun di Kecamatan Tibawa
Kabupaten Gorontalo harus lebih memperhatikan pengembangan bahasa
daerah, dan tetap melestarikan bahasa Gorontalo sebagai bahasa daerah
suku Gorontalo.

Masyarakat khususnya generasi muda di Kecamatan Tibawa Kabupaten
Gorontalo harus lebih menggunakan bahasa Gorontalo dalam
berkomunikasi sehari-hari, dan dalam kegiatan masyarakat sehari-hari
sehingga bahasa Gorontalo tetap terjaga penggunaannya dan tidak punah

atau bergeser penggunaanya oleh bahasa lain.

. Bagi tenaga pendidik (guru) harus lebih mengajarkan bahasa daerah

Gorontalo kepada siswa-siswi di sekolah sebagai mata pelajaran, sehingga
siswa-siswi bisa tahu dan mampu berbicara dalam bahasa Gorontalo.

Bagi orang tua harus dibiasakan dan harus diajarkan kepada anak-anak
agar tetap menggunakan bahasa Gorontalo dalam berkomunikasi sehari-
hari, baik di rumah maupun di luar rumah. Karena orang tua sangat
berperan penting dalam pembelajaran bahasa Gorontalo, terutama saat

berkomunikasi di dalam keluarga.
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